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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana keterikatan antara Peran Guru Pendidikan 

Agama Kristen (PAK) dalam mengatasi perilaku disruptif terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 

SMP Swasta HKBP Sidorame Medan dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. . Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, sedangkan analisis data yang dilakukan dengan penelitian hipotesis 

adalah korelasi ketika orang dengan alat pengumpul data adalah angket untuk variabel X (Peran Guru 

Pendidikan Agama Kristen) dan Variabel Y (Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mengatasi 

Perilaku Mengganggu Siswa Kelas VIII SMP ) SMP Swasta HKBP Sidorame Medan). Untuk 

mengetahui sejauh mana peran Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu Siswa Kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame 

Medan digunakan Uji Statistik Korelasi Product Moment Person. Dari hasil pengujian diperoleh uji 

korelasi (r) sebesar 0,995 dengan uji determinasi sebesar 20,25% dan untuk mengetahui signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf nyata (α) – 0,05 dilakukan uji “t” dengan uji kriteria jika t_hitung yang 

diperoleh dari perhitungan lebih besar (˃) dari t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk = n-2 

maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh t_hitung ˃ t_tabel 

(2,67 ˃ 1,70) maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat ditemukan keterikatan yang signifikan 

antara peran guru pendidikan agama kristen dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengatasi 

perilaku disruptif siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 

Kata Kunci: Distruptive Behaviours, Hasil Belajar, Peran Guru, Pendidikan Agam Kristen 

 

Abstract 

The purpose of this study was to see the extent of the attachment between the Role of Christian 

Religious Education (PAK) Teachers in overcoming disruptive behaviors to the Learning Outcomes of 

Class VIII Students of Private Middle School HKBP Sidorame Medan with a total sample of 30 

students. This study uses a descriptive method, while the data analysis carried out by research on the 

hypothesis is the correlation when people with data collection tools are questionnaires for variable X 

(Role of Christian Religious Education Teachers) and Variable Y (Improving Student Learning 

Outcomes in Overcoming Disruptive Behaviors for Grade VIII Middle School Students ) HKBP 

Sidorame Medan Private Middle School). To find out how far the role of Christian Religious Education 

(PAK) Teachers is in Improving Student Learning Outcomes in Overcoming Disruptive Behaviors for 

Grade VIII Middle School Students at HKBP Sidorame Medan Private Middle School, the Product 

Moment Person Correlation Statistical Test was used. From the test results obtained a correlation test (r) 

of 0.995 with a determination test of 20.25% and to find out the significance of the correlation 

coefficient at the real level (α) - 0.05, a "t" test was held with the test criteria if t_count obtained from 

the calculation greater (˃) than t_table at a significant level of 1-0.05 with dk = n-2 then the hypothesis 

is accepted and in other cases it is rejected. From the test results obtained t_count ˃ t_table (2.67 ˃ 1.70) 

then the hypothesis is accepted. Thus a significant attachment can be found between the role of 
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Christian religious education teachers in improving student learning outcomes in overcoming disruptive 

behaviors of Grade VIII students at HKBP Sidorame Medan Private Middle School. 

Keywords: The Influence of Inquiry Learning Methods, Student Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada dasarnya adalah segala upaya untuk mengembangkan potensi seseorang. Untuk 

membantu hal tersebut diperlukan orang yang terdidik agar segala potensi yang ada pada diri 

seseorang yang akan dididik dapat berkembang dan bermanfaat bagi orang lain terutama dirinya 

sendiri. Pada umumnya tugas pendidikan dilakukan oleh seorang pendidik dan peserta didik adalah 

seorang anak. Seorang pendidik berusaha untuk memimpin, mendorong, dan mengajar anak-anak baik 

secara fisik maupun mental. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang baik dari segi pengatahuan ataupun 

sikap setelah melakukan proses pembelajaran baik pembelajaran formal maupun nonformal. Menurut 

Rusmono sebagaimana di kutip oleh Ekasari, E. R. R., & Trisnawati, N (2017:18) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

pisikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. “hasil 

belajar merupakan perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. 

Kemampuan siswa yang merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan 

dalam dimensi-dimensi tertentu”. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen: 

Guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, 

kepada peserta didik dari pendidikan awal sampai pendidikan formal menasihati dan mengevaluasi.  

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono belajar (2017:10) merupakan kegiatan yang 

kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 

sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (i) stimulasi yang berasal dari lingkungan, 

dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat 

proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi 

kapabilitas baru. 

Menurut Homrighausen dan Enklaar (2005:164), guru berperan sebagai gembala bagi murid-

muridnya. Dia bertanggung jawab atas kehidupan spiritualnya: dia berkewajiban untuk 

mengembangkan kehidupan spiritual. Tuhan Yesus telah berkata kepadanya: "Gembalakanlah domba-

domba-Ku!" (Yoh 21:16) Oleh karena itu, seorang guru harus mengenal setiap muridnya; tidak hanya 

namanya tetapi juga latar belakang dan kepribadiannya. Ia harus mencintai mereka dan berdoa untuk 

mereka masing-masing di hadapan takhta Tuhan. 

Selain mengenal setiap muridnya guru juga harus menjadi pemimpin dan pedoman. Dia tidak 

bisa memaksa murid-muridnya ke dalam iman Kristen, tetapi harus dengan lembut dan rendah hati 

menuntun mereka kepada Juruselamat dunia. Karena itu, ia harus menjadi teladan yang menarik orang 

kepada Kristus; harus mencerminkan semangat Kristus dalam seluruh pribadinya. 

Berdasarkan defenisi di atas maka, guru adalah seorang penginjil yang bertanggung jawab atas 

pengabdian setiap murid kepada Yesus Kristus. Peran guru adalah membimbing, mendidik, dan 

mengasuh anak didiknya agar tidak memberikan pengaruh penyimpangan yang merugikan dirinya. 

Guru perlu menunjukkan keseriusan dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru 

perlu memahami bahwa bimbingan belajar, mendukung siswa, dan memberikan kesempatan kepada 

siswa adalah penting dan sangat dihargai oleh siswa. Guru tidak dapat merasa puas sampai murid 

mereka menjadi orang Kristen sejati. 

Menurut Hamalik sebagaimana di kutip oleh Angelia, D (2004:127), guru bertanggung jawab 

untuk merencanakan dan membimbing siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran guna mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Calon peserta pelatihan tidak hanya perlu 

berkembang dalam kecerdasan dan keterampilan, tetapi tidak hanya dalam semua aspek kepribadian. 

Dalam pengertian ini, seorang guru diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan di 

bidang belajar mengajar, tetapi juga memberikan bimbingan tentang cara mencapai tujuan. Lebih 
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khusus lagi, bagi mereka yang menderita depresi, kecemasan, atau kesedihan, seorang guru yang 

memotivasi diperlukan untuk membantu mereka bangkit kembali dan melanjutkan hidup mereka. 

Menurut Van Brummelen sebagaimana di kutip oleh Christian dan Hidayat (2006:67), seorang 

guru pendidikan agama Kristen tidak boleh mengabaikan peran Roh Kudus tetapi mengajak siswa 

untuk berdiskusi mencari solusi terbaik dan berkomitmen. Perubahan yang terjadi pada siswa 

sepenuhnya adalah pekerjaan Roh Kudus dalam perannya sebagai seorang guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif bagi siswa dengan penuh tanggungjawab, sebagai guru yang memiliki 

tanggungjawab membentuk karakter terhadap hasil belajar siswanya. Dengan kata lain, seorang guru 

Kristen bertanggung jawab untuk lebih dari sekedar mengajar. Ia juga bertanggung jawab untuk 

mengembangkan karakter siswa. Dalam hal ini, seorang guru memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang signifikan dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa. Kelebihan dan kekurangan tersebut tidak 

terbatas pada bagaimana seorang guru memposisikan dirinya sebagai panutan bagi siswa, tetapi juga 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi peneliti disekolah SMP Swasta HKBP Sidorame Medan, peneliti sudah 

melihat beberapa hal yang menyangkut tentang distruptive behaviors yang dialami oleh para siswa di 

sekolah sering kali terjadi masalah yang berkaitan dengan distruptive behaviors ketika dijelaskan 

kepada mereka bahwa siswa berbicara dengan teman mereka dan mengabaikan pekerjaan rumah 

mereka. 

Perilaku tersebut bukanlah perilaku yang benar, sehingga siswa perlu menyadarinya. Guru harus 

mengoreksi apa yang salah, tetapi guru juga harus melihatnya sebagai citra Tuhan yang berharga. 

Terkadang apa yang dikatakan orang lain tentang siswa dapat memengaruhi perilaku negatif seorang 

anak. Faktor-faktor tersebut juga dapat menyebabkan seorang anak memiliki konsep diri sedemikian 

rupa sehingga menampilkan diri yang lebih negatif. Oleh karena itu, guru harus menanamkan citra diri 

yang benar agar siswa dapat menghargai diri sendiri dan orang lain. 

Melalui perilaku negatif tersebut maka peneliti sebagai calon guru ingin mengetahui atas dasar 

apa siswa belum mampu menyerap pelajaran dengan baik. Peran apa yang dimainkan orang, 

lingkungan, atau individu? Sebagai seorang guru, ini adalah masalah yang sangat penting bagi siswa. 

Peran guru ini memungkinkan siswa untuk didukung oleh guru dalam kegiatan mereka. Misalnya, 

dalam pendidikan Kristen, siswa sering mengalami kesulitan memahami materi karena perilaku yang 

mengganggu. Guru juga bebas, dalam peran guru itu, untuk bertanya dan memberikan instruksi kepada 

siswa yang kurang terlayani dengan baik di kelas agama Kristen. 

Maka unsur-unsur yang penting dan wajib diketahui oleh para guru pendidikan agama Kristen 

agar tidak terjadi distruptive behaviors adalah konsep dan teori belajar mengajar yang tepat dalam 

proses belajar mengajar, agar lebih memahami proses yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. 

Guru yang berperan penting dalam mengatasi distruptive behaviors siswa di kelas, sehingga mampu 

menerima ilmu yang diterapkan guru dalam menjelaskan pembelajaran. 

 

METODE 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

 Jenis dan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono sebagaimana dikutip oleh Dunggio, S (2008:8), metode kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiveisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Arief Furchan 

sebagaimana dikutip oleh Angelia (1982:53) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah metode 

yang melibatkan melihat apa yang sedang terjadi dan menghubungkannya dengan apa yang sudah ada, 

seperti teknik atau keterampilan yang sedang dikembangkan, serta proses atau keterampilan yang 

sedang dikembangkan, serta keuntungan dan kerugian dari proses atau keterampilan tersebut. 

 

2. Populasi Penelitian 

 Menurut Sukardi sebagaimana dikutip oleh Angelia, D. (2004:53), populasi adalah kelompok 

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi akan berupa: guru, siswa, 
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kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, kurikulum dan masyarakat, dan lainnya. Menurut Sudjana 

sebagaimana dikutip oleh Angelia, D. (2010:6), populasi adalah totalitas dari semua nilai atau 

pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik semua anggota kumpulan yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya. 

Adapun yang akan menjadi populasi dari penelitian ini ialah: Siswa/I yang beragama Kristen 

protestan kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan. 

Tabel 1. Keadaan Populasi Siswa/I Agama Kristen 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 VIII 1 16 14 30 

Jumlah 16 14 30 

Sumber: Data siswa/I SMP HKBP Sidorame Medan T.A 2022/2023. 

 

3. Sampel 

 Sampel adalah bagian terkecil dari populasi. Penarikan sampel tidak dilakukan karena sampel 

harus mewakili seluruh populasi yang artinya populasi yang dapat meneliti segala hal dalam sampel 

yang diambil atau disebut representatif (Sudjana sebagaimana dikutip oleh Angelia, D. 1984:6). 

Sampel adalah sebagian dari ukuran dan karakteristik populasi (Sugiono sebagaimana dikutip 

oleh Angelia, D.2009:118). Sudjana sebagaimana dikutip oleh Angelia, D. (2005:6) juga menemukan 

bahwa "sampel adalah bagian kecil dari populasi. "Sampel harus mampu membangkitkan seluruh 

populasi, yang mencakup semua karakteristik demografis yang mungkin terwakili secara keseluruhan. 

Menuurt Arikunto sebagaimana dikutip oleh Angelia, D. (2010:173) juga menyatakan bahwa apabila 

subjek penelitian lebih dari 100 orang, maka penelitian tersebut menjadi penelitian populasi, dan 

penelitian tersebut menjadi penelitian populasi. 

Berdasarkan pendapat diatas, karena siswa yang ada di SMP keseluruhannya adalah 30 orang, 

maka yang menjadi populasi adalah orang-orang yang distruptive behaviors 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan Penelitian bahwa 

setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu  persyaratan untuk 

analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing berdistribusi normal. Telah dilakukan 

pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X²) tabel dengan taraf nyata =  

0,05 yaitu : 

1. Untuk data X (Peranan guru pendidikan agama Kristen) (X²) ˍhitung = -43,734 sedangkan X² 

tabel = 11,1. Artinya data X berada pada distribusi normal atau data X berasal dari terdistribusi 

normal. 

2. Untuk data Y (motivasi belajar sisw) Y² hitung = -139,76 sedangkan Y²tabel = 11,1 artinya data 

Y (hasil belajar siswa) berada pada distribusi normal atau data Y berasal dari sampel terdistribusi 

normal. 

3. Untuk data distruptive behaviors (Hasil belajar) Hasil NA = 81.25 + 81.25 + 100 + 75 + 93.75 + 

87.5 + 81.25 + 93.75 + 100 + 100 + 87.5 = 981.25: 11 = 89.20455. Kesimpulan: N.A = 89.20455 

(artinya Peran guru dalam mengatasi distruptive behaviors dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa). 

 

B. Analisis data Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Korelasi 

Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi adalah 0,45 yang berarti peran guru pendidikan 

agama Kristen (PAK) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Swasta HKBP Sidorame 

Medan, maka hipotesis diterima. 

2. Uji signifikan korelasi 
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai tˍhitung = 2,67 ˃ tˍtabel = 1,70 yang berarti 

bahwa terdapat hubungan yang baik dengan guru pendidikan agama Kristen (PAK) dalam 

meningkatkan hasil belajar Siswa di SMP Swasta HKBP Sidorame Medan ada dan signifikan. 

3. Uji koefisien determinasi 

Peran guru pendidikan agama Kristen (PAK) memiliki pengaruh 20% dalam hasil belajar siswa. 

Hubungan ini ditemukan oleh koefisien determinasi r2 = 0,452. 100%  = 20,25% hal ini berarti 

semakin tinggi integritas variabel X maka semakin tinggi pula perannya terhadap variabel X maka 

semakin tinggi pula perannya terhadap variabel Y. 

4. Bentuk Regresi Linier Sederhana 

Diperoleh hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y yang dinyatakan dalam bentuk 

persamaan regresi yaitu Y = 0,75 + 0,86x. Hal ini berarti bahwa setiap pcrtambahan suatu unit X akan 

bertambah Y sebesar 0,86. Dengan kata lain apabila Peran guru pendidikan agama Kristen berperan 

lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil yang diperoleh sehubungan dengan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 

5. Uji Mandiri 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh F ˍhitung = 0,39 dan lebih kecil ˂ dari tˍ(tabel) = 2,35 

yang berarti variabel Y independen dari X dalam pengertian linier. 

6. Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y adalah Model Linier 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada bagan yang tertera bahwa: 

Pada variabel X Pengaruh metode pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 4 (Empat indikator): 

a. Guru Sebagai Komunikator yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan yang dibahas menunjukkan hasil yang berarti guru sebagai pendidik 

yang dipakai guru SMP Swasta HKBP Sidorame Medan memiliki peran yang Signifikan terhadap 

hasil belajar siswa VIII, sehingga hipotesis diterima 

b. Guru Sebagai Motivator yang digunakan guru dalam mengajar Siswa kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan yang berarti guru sebagai motivator yang dipakai guru SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan memiliki peran yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII, 

sehingga hipotesis diterima 

c. Guru Sebagai Pembimbing yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan yang dibahas berarti guru sebagai pembimbing yang dipakai guru SMP 

Swasta HKBP Sidorame Medan memiliki peran yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII, sehingga hipotesis diterima 

d. Guru sebagai Pengajar yang digunakan guru dalam mengajar siswa kelas VIII SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan yang dibahas berarti guru sebagai pengajar yang dipakai guru SMP 

Swasta HKBP Sidorame Medan memiliki peran yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII, sehingga hipotesis diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan teori dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan kesimpulan 

dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian.  Secara Umum hasil penelitian 

ini peran guru pendidikan agama Kristen (PAK) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP 

Swasta HKBP Sidorame Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan, uji 

determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi.  Secara Khusus hasil 

penelitian di atas, bahwa peranan guru pendidikan agama Kristen (PAK) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mengatasi distruptive behaviors bagi siswa SMP Kelas VIII di SMP Swasta 

HKBP Sidorame Medan dengan berbagai aspek, yaitu:  

1. Guru Sebagai Komunikator akan memberikan peran yang positif terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 

2. Guru Sebagai Motivator dalam kelompok akan memberikan peran yang positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan.  

3. Guru Sebagai Pembimbing dalam kelompok akan memberikan peran yang positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 
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4. Guru Sebagai Pengajar dalam kelompok akan memberikan peran yang positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. 
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